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Abstrak 

Latar Belakang: Gangguan pola napas merupakan masalah keperawatan utama yang 

mengancam jiwa pada pasien asma akibat adanya bronkospasme kronis dan hiperventilasi 

saluran pernapasan. Pengelolaan sesak napas tidak hanya melalui terapi farmakologis, 

tetapi juga dapat dilakukan dengan intervensi nonfarmakologis salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat membantu mengurangi sesak napas pada pasien asma yaitu 

memberikan buteyko breathing technique dan orthopneic position. Kombinasi kedua 

intervensi ini dapat membantu mengontrol pola napas dan menurunkan hiperventilasi. 

Tujuan: Untuk mengetahui penerapan buteyko breathing technique dan orthopneic 

position dalam memperbaiki pola napas pada pasien asma. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus (case report) pada dua responden yaitu Ny. W dan Ny.B 

yang memiliki diagnosa dyspnea. Intervensi dilakukan 1-2 kali dengan durasi 10–15 

menit. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, implementasi dan observasi 

SPO2 dan RR sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: penelitian ini menunjukkan adanya 

perbaikan pola napas yang signifikan. Pada Ny. W SPO2 meningkat dari 92% menjadi 

97% dan RR menurun dari 28x/menit menjadi 22x/menit. Pada Ny.B SPO2 meningkat 

dari 94% menjadi 98% dan penurunan RR dari 26x/menit menjadi 20 x/menit. 

Kesimpulan: Penerapan buteyko breathing technique dan orthopneic position terbukti 

efektif sebagai intervensi nonfarmakologis dalam memperbaiki pola napas pada pasien 

asma serta direkomendasikan sebagai intervensi mandiri dalam meningkatkan asuhan 

keperawatan gawat darurat. 
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